Jadi Inspektur Upacara,
Fadhil Ajak Berdoa Agar
Terwujudnya Filosofi Otonomi

Batang Hari, Jambi — Bupati Batang Hari Muhammad Fadhil Arief
(MFA) menjadi Inspektur Upacara (IRUP) dalam rangka
memperingati Hari Otonomi Daerah yang ke 27 Tahun 2023.

Adapun peringatan tersebut berpusat di halaman kantor Bupati
Batang Hari yang juga di ikuti Sekertaris Daerah, Unsur
Forkopimda, Para Asisten Setda, Kepala OPD, Camat, serta para
ASN yang bertugas dilingkup Pemkab Batang Hari, Sabtu
(29/04/2023).

Pada peringatan di tahun 2023 tersebut yakni mengusung tema
Otonomi Daerah Maju, Indonesia Unggul Dalam Keadaan Sehat Wal
Afiat.

Bupati Batang Hari dalam pidatonya menyampaikan pada
kesempatan ini perlu kiranya melakukan refleksi sejenak untuk
kembali memahami esensi filosofis dari ditetapkannya otonomi
daerah yang saat ini genap berusia 27 Tahun.

“Tujuan dilaksanakannya otonomi daerah dengan
mendesentralisasikan sebagian kewenangan, sejatinya untuk
menjadikan daerah mencapai kemandirian fiskal dengan menggali
berbagai potensi sumber daya yang dapat meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah (PAD),” ucapnya.
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Ditambahkannya, setelah 27 Tahun berlalu otonomi daerah telah
memberikan dampak positif hal tersebut dibuktikan dengan
adanya percepatan pembangunan yang ditandai dengan
meningkatnya angka indeks pembangunan.

Namun data juga menunjukkan bahwa filosofi dari tujuan otonomi
daerah belum sepenuhnya mencapai hasil yang diharapkan.

“Berdasarkan data Dirjen Keuangan Daerah Kemendagri dalam
kurun waktu tersebut terdapat beberapa daerah yang masih
memiliki Pendapatan Asli Daerah dibawah 20 persen,” Paparnya.

“Melalui momentum yang baik ini izinkan saya mengajak kita
semua untuk dapat berdoa bersama agar filosofi otonomi daerah
dapat terwujud,” imbuh Muhammad Fadhil Arief. (Red)



